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Abstrak
Sitokinin merupakan senyawa hormon pada tumbuhan yang dihasilkan dari turunan (derivate) adenin
dan/atau fenilurea molekul yang mengatur berbagai proses seluler. Fungsi utama senyawa ini adalah
mengatur perkembangan sel-sel pada tumbuhan, sedangkan fungsi lainnya, diantaranya: menunda proses
penuaan daun, mendorong pertumbuhan tunas samping dan luas daun, dan merangsang pertumbuhan
akar menjadi lebih panjang. Dalam penelitian ini, tanaman Begonia (Begonia”orphan c. fox”) dipilih
sebagai sampel penelitian karena tanaman ini salah satu tanaman hias yang banyak diminati masyarakat.
Tanaman ini mempunyai banyak variasi bentuk, warna, dan ukuran daun sehingga tanaman Begonia
banyak dijadikan sebagi tanaman hias. Tujuan penelitan ini adalah mengetahui pengaruh pemberian
senyawa sitokinin pada berbagai variasi konsentrasi terhadap tinggi tanaman dan panjang daun. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode Eksperimen dengan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap
(RAK). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang daun dan tinggi tanaman yang maksimal
diperoleh masing – masing, yaitu: panjang daun 10,93 dan tinggi tanaman 13,82 cm pada konsentrasi 3
ppm.

Kata Kunci: Sitokinin, Konsentrasi, Pertumbuhan

1. Pendahuluan
Tanaman hias adalah tanaman yang dihasilkan dari gabungan beberapa tanaman hortikultura yang
bagian atau keseluruahnnya dapat dimanfaat untuk menciptakan keindahan, kasrian dan kenyamanan
baik di dalam atau di luar ruangan (Thomas, Ardi, and Hughes 2009). Tanaman hias merupakan
tanaman yang sengaja dibuat untuk hiasan. Saat ini, ketertarikan masyarakat untuk memelihara dan
mengembangkan usaha tanaman hias sangat tinggi. Penyebab ketertarikan tersebut diantaranya
tanaman hias memiliki nilai estetika yang dapat memperindah tempat di dalam maupun di luar
ruangan. Tanaman hias dapat digunakan di tempat-tempat, seperti: taman, di samping tempat tidur,
taman kota, pusat perbelanjaan, dan bandar udara (Cameron et al. 2006).
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Tingginya minat masyarakat untuk mengembangkan usaha tanaman hias, mendorong masyarakat
dalam mencari tanaman hias dengan varietas dan spesies baru. Salah satu tanaman hias yang banyak
diminati adalah begonia (begonia “orphan c. fox”). Tanaman ini banyak dipilih karena struktur
daunnya memiliki bentuk daun yang unik dengan warna bervariasi. Kelebihan tanaman Begonia
sebagai tanaman dibandingkan dengan jenis tanaman hias lainnya, diantaranya: memiliki daun yang
indah, berlekuk, berkerut, dan berumbai-rumbai atau berbulu. Sehingga, tanaman ini sangat cocok
dijadikan sebagai tanaman hias. Secara Genus, Begionia termasuk ke dalam familia Begoniaceae
bersama dengan dua genus lain, Hillebrandia dan Symbegonia (Tebbitt 2005). Tanaman ini dapat
tumbuh di daerah iklim tropis dan subtropis, dari dataran rendah sampai dataran tinggi (pegunun-
gan) pada ketinggian mencapai 2400 mdpl (Tebbitt 2005). Di Indonesia, tanaman ini mempunyai
lebih dari 522 jenis yang tersebar di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Kepulauan Sunda
Kecil dan Papua (Doorenbos, Sosef, and De Wilde 1998). Dengan melimpahnya tanaman begonia
menyebabkan masyarakat cenderung untuk memilih tanaman ini sebagai alternatif komoditas tana-
man hias. Saat ini, pemeliharaan tanaman begonia oleh masyarakat cenderung monoton dengan
hanya menyiram tanamannya pada pagi dan sore hari tanpa mencoba untuk menggunakan metode
pemeliharaan (treatment) tanaman hias.

Masyarakat masih terbiasa dengan metode penyiraman dan penambahan pupuk tertentu saja.
Secara umum, tanaman mudah diserang oleh bakteri yang tumbuh akibat media tanam yang terlalu
basah. Penyiraman tanaman yang tidak teratur mengakibatkan media tanam menjadi basah sehingga
bakteri mudah tumbuh. Bakteri tersebut dapat merusak akar tanaman. Akar tanaman yang rusak
menyebabkan pertumbuhan daun terganggu sehingga daun mudah mengalami penuaan dan mudah
berguguran. Akibatnya, jumlah daun yang tumbuh menjadi berkurang. Berdasarkan faskta tersebut
, diperlukan metode tambahan dalam pemeliharaan (treatment) tanaman termasuk tanaman begonia
supaya menghasilkan jumlah daun yang lebat, baik dan menarik.

Salah satu metode pemeliharaan tanaman untuk mencegah penuaan pada daun termasuk pada
tanaman begonia, diantaranya: penggunaan sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine). Pemberian
senyawa ini pada tanaman terbukti dapat menghambat penuaan pada daun. Karena senyawa sitokinin
bekerja di dalam tanaman dengan mencegah degradasi klorofil dan protein. Selain itu senyawa
sitokinin merupakan senyawa organik yang mengkatalis pertumbuhan hormon pertumbuhan pada
tanaman (Mehmood et al. 2021; Mutui, Mibus, and Serek 2014).

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pada pemberian konsentrasi sitokinin BAP (Benzyl
Amino Purine) 3 ppm berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang daun. Dimana
panjang daun yang tertinggi didapatkan rata-rata 3,1 cm. Faktor ini disebabkan karena unsur - unsur
hara yang terdapat pada zat tumbuh sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine) telah mencukupi untuk
mempercepat pertumbuhan panjang daun. Kelebihan lainnya dari senyawa ini, diantaranya: mem-
percepat proses metabolisme yang terjadi dalam tanaman (Aoki et al. 2021) sehingga mempengaruhi
proses pertumbuhannya.

Berdasarkan fakta tersebut, maka peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
pemberian senyawa sitokinin BAP pada tanaman begonia (Begonia”orphan c. fox”) pada berbagai
konsentrasi sehingga terbukti menjadi salah satu alternatif pemeliharaan tanaman terutama tanaman
hias untuk menghasilkan tanaman hias yang baik dan menarik. Penelitian ini berjudul “Pemberian
Variasi Konsentrasi Senyawa Sitokinin BAP terhadap Pertumbuhan Tanaman Begonia ( Begonia
”orphan c. fox” ) (Cameron et al. 2006).

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen dipilih karena metode ini
merupakan salah satu metode yang termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Dimana penelitian
kuantitatif mengukur hubungan sebab akibat. Metode eksperimen dimaksudkan untuk membuktikan
suatu hipotesis (Efendi 2019).
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Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan dan lima pengulangan. Pola perlakuan yang digunakan sebagai berikut :

• P0: Tanpa Sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine): 0 ppm dan 1.000 mL aquadest
• P1: Sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine): 1ppm dan 1.000 mL aquadest
• P2: Sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine): 2 ppm dan 1.000 mL aquadest
• P3: Sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine): 3 ppm dan 1.000 mL aquadest
• P4: Sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine): 4 ppm dan 1.000 mL aquadest

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Biologi, Fakultas Ilmu Terapan dan Sains (FITS) IPI
Garut. Penelitian berlangsung selama 6 bulan, dari bulan Januari – Juni 2022. Alat yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari: polybag, sprayer, alat pengukur panjang, gelas ukur (5 mL, 500
mL), batang pengaduk, dan label. Bahan yang digunakan terdiri dari: tanaman hias begonia
(Begonia”orphan c. fox”), tanah, sekam, senyawa Sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine), dan
aquadest.

Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung yaitu dengan menghitung setiap parameter
yang diamati, yaitu: tinggi tanaman (cm) dan panjang daun (cm) melalui 3 tahapan penelitian.
Tahapan penelitian terdiri dari: (1) tahap persiapan sampel penelitian (2) tahap pelaksanaan, (3)
tahap pengolahan data, dan (4) tahap penarikan kesimpulan. Analisis Data penelitian diolah dengan
menggunakan uji statistik menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Untuk
uji hipotesis digunakan uji statistik Anova.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil penelitian diperoleh beberapa data penelitian, yaitu: tinggi tanaman dan panjang daun.
Data tersebut dihasilkan dari hasil penambahan variasi konsentrasi senyawa Sitokinin BAP (Benzyl
Amino Purine). Pengamatan dilakukan selama 50 hari dimana dilakukan dua kali pengamatan untuk
setiap 10 hari.

3.1 Panjang Daun Tanaman Begonia
Panjang Daun tanaman Begonia berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Panjang daun tanaman Begonia

Parameter Pelakuan 10 hari Rataan
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5

Panjang daun (cm) P0 2.6 2.75 3.6 3.8 3.9 3.33
P1 4.5 5.05 5.2 5.12 5.57 5.08
P2 5.8 6.4 6.5 6.9 7.3 6.58
P3 11.1 10.9 11.1 10.5 11.05 10.93
P4 10.7 10.4 10.8 10.5 10.5 10.58

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh dari pemberian variasi konsen-
trasi senyawa Sitokinin BAP terhadap panjang daun tanaman Begonia (Begonia”orphan c. fox”).
Dari hasil statistik menggunakan uji Anova ,maka dihasilkan sebagai berikut:

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrsai sitokinin BAP (Benzyl Amino
Purine) memiliki perbedaan pada panjang daun tanaman Begonia. Hasil Uji One-Way ANOVA
data tinggi tanaman menunjukan angka 0,000 < dari 0,05 (α : 0,05), sedangkan nilai Fhitung sebesar
292,403 > dari Ftabel yaitu 2,87. Artinya menolak HO dan menerima HI, sehingga dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat perbedaan seteleh diberikan suatu perlakuan konsentrasi sitokinin BAP (Benzyl
Amino Purine) terhadap pertumbuhan panjang daun tanaman Begonia (Begonia”orphan c. fox”).
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Table 2. Hasil Uji Anova

Parameter Sum of Square df Mean Square F Sig

Between group 225.662 4 56.415 121.940 .000
Within group 9.253 20 .463
Total 234.915 24

Dari tabel 1 dihasilkan panjang daun tanaman pada perlakuan ke-3 (P3) lebih panjang diband-
ingkan dengan perlakuan yang lain. Hasil ini dipengaruhi oleh faktor konsentrasi senyawa sitokinin
BAP yang ditambahkan pada sampel. Dimana senyawa sitokinin merupakan senyawa hormon bagi
tanaman yang terlibat dalam pembentukan akar dan pertambahan batang cabang termasuk panjang
daun (Humphries and Wheeler 1963).

Figure 1. Panjang Daun Tanaman Begonia

Peningkatan panjang daun disebabkan adanya percepatan pembelahan sel sehingga mendorong
proses diferensiasi (Agrawal et al. 1999). Secara termodinamika, proses pembelahan sel pada daun
termasuk pada tahap membutuhkan energi. Energi dihasilkan dari sitokinin serta nutrisi lainnya.
Produk energinya berupa senyawa ATP yang dihasilkan dari proses respirasi. Senyawa ini digunakan
untuk mensintesis senyawa esensial, seperti: protein, karbohidrat, lemak, dan senyawa esensial
lainnya. Senyawa - senyawa tersebut diperlukan untuk proses pembelahan sel-sel baru yang terjadi
pada meristem apikal dan meristem interkalar. Proses pertumbuhan dan perkembangan daun
membutuhkan ZPT, seperti: auksin dan sitokinin serta nutrisi lainnya yang terkandung dalam media
tumbuh.

Pemberian sitokinin dapat mempengaruhi pertumbuhan daun terutama panjang jaringan-jaringan
pembuluhnya (Agrawal 1999). Karena semakin panjang dan luas penampang daunnya menyebabkan
jumlah stomata semakin bertambah. Stomata berfungsi dalam penyerapan nutrisi dan zat-zat yang
dibutuhkan dalam proses metabolisme tanaman untuk menghasilkan asimilat-asimilat (Humphries
and Wheeler 1963).

Ketika ditambahkan variasi konsentrasi senyawa sitokinin: 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, dan 4 ppm
menghasilkan pertambahan panjang daun tanaman yang cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan tanpa senyawa sitokinin. Konsentrasi yang berpengaruh optimal yaitu pada
P3 (Perlakuan pada konsentrasi 3 ppm) dimana rata-rata memiliki panjang daun 10,9 cm. Fakta
ini menunjukkan bahwa unsur-unsur hara yang terkadung dalam sitokinin BAP (Benzyl Amino
Purine) telah mencukupi untuk memacu pertumbuhan panjang daun tanaman Begonia dan senyaswa
sitokinin dapat meningkatkan pembelahan, perumbuhan, dan perkembanagn kultur sel tanaman
(Wiriadinata and Girmansyah 2001).
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3.2 Tinggi Tanaman Begonia
Tinggi tanaman Begonia berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Table 3. Tinggi tanaman Begonia

Parameter Pelakuan 10 hari Rataan
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5

Tinggi tanaman (cm) P0 6.1 6.5 6.5 6.9 5.5 6.3
P1 7.0 6.0 6.5 7.1 7.2 6.76
P2 5.8 6.9 7.6 7.3 8.5 7.2
P3 13.8 13.75 13.6 13.9 14.05 13.82
P4 10.4 11.1 11.8 12.05 12.5 11.59

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh dari pemberian variasi konsen-
trasi senyawa Sitokinin BAP terhadap tinggi tanaman Begonia (Begonia”orphan c. fox”). Dari hasil
statistik menggunakan uji Anova ,maka dihasilkan sebagai berikut:

Table 4. Hasil uji Anova

Parameter Sum of Square df Mean Square F Sig

Between group 225.662 4 56.415 121.940 .000
Within group 9.253 20 .463
Total 234.915 24

Dari hasil output pertama, mengenai uji Anova dipeoleh nilai signifikan 0,000, adpun kriteria
pengujian jika nilai sign. > α maka H0 diterima. Karena nilai sign.=0,000 < α 0,01 maka HO ditolak
dan Menerima HI, sehingga dapat dismpulan bahwa “Terdapat perbedaan seteleh diberikan suatu
perlakuan konsentrasi sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine) terhadap tinggi tanaman Begonia
“orphan c. fox”.

Figure 2. Rerata Tinggi Tanaman Begonia

Dari tabel 2 dan gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pertumbuhan tanaman
Begonia setelah diberikan perlakuan variasi konsentrasi sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine)
terhadap pertambahan tinggi tanaman Begonia. Dimana tinggi tamanan tertinggi terdapat pada P3
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dengan tinggi 13,8 cm, sedangkan tinggi tanaman paling rendah yaitu pada P0 dengan tingg 6,3
cm. Keadaan ini disebabkan karena tinggi tanaman dipengaruhi oleh keberadaan senyawa sitokinin
yang diproduksi di akar tanaman mempengaruhi terhadap pertumbuhan tuans lateral, sehingga
tanaman menjadi tumbuh menyemak dan keberadaan media tanam sangat berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya suatu tanaman. Karena pada kondisi tertentu dapat menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan akibat sulitnya pergerakan akar ke dalam media tanam (Warsidi, 2013). Sehingga media
tanam harus dijaga dari pengaruh luar termasuk kelembaban. Kelembaban media tanam dapat dijaga
dengan melakukan penyiraman secara teratur dan pengaturan cahaya dengan menempatkannya di
daerah yang cukup ternaungi cahaya. Dengan terjaganya kelembaban media tanam dan suhu udara,
maka media tanam dapat menjamin perumbuhan sistem perakaran tanaman dan proses penyerapan
air dan hara. Hal ini disebabkan media menjadi porous sehingga udara dalam media cukup bersih
dan seimbang dengan keadaan airnya serta O2 tersedia dengan cukup (Putri 2006).

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian variasi konsentrasi
senyawa sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine) terhadap pertumbuhan tanaman Begonia ”Orpha
C. Fox” berpengaruh terhadap panjang daun dan tinggi tanamannya” . Dimana pada konsentrasi
Sitokinin 3 ppm, panjang daun dan tinggi tanaman optimal Begonia yang dihasilkan masing –
masing 10,9 cm dan 13,8 cm. Selain itu, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
pengetahuan dan solusi tambahan dalam mengelola tanaman khususnya tanaman hias Begonia
“orphan c. fox” bahwa pemberian sitokinin BAP (Benzyl Amino Purine) dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.
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